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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama tiga bulan di Pantai 

Mananga Aba, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman jenis Gastropoda yang diperoleh dari tiga substrat 

pada zona intertidal Pantai Mananga Aba, Kecamatan Loura, Sumba 

Barat Daya, Nusa Tenggara Timur adalah sedang. Indeks Shannon-

Wienner yang diperoleh pada substrat berpasir sebesar 1.9, pada substrat 

berkarang sebesar 2.28 dan pada substrat berterumbu karang mati 

sebesar 2.67. 

2. Pola penyebaran Gastropoda yang ada pada zona intertidal Pantai 

Mananga Aba, Kecamatan Loura, Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara 

Timur dari substrat berpasir, berkarang dan berterumbu karang mati 

adalah seragam dengan Id < 1 dan mengelompok dengan Id > 1. 

3. Kondisi lingkungan pada ketiga substrat di Pantai Mananga Aba adalah 

kisaran suhu sebesar 27.75C - 28.750C, kisaran pH adalah 7.77 - 8.69, 

kisaran salinitas adalah 30.5‰ - 33.8‰ dan kisaran DO adalah 9.5 - 

10.83 ppm. 

B. Saran 

1. Penelitian ini hanya dilakukan tiga bulan. Sarannya agar bisa dilakukan 

penelitian pada bulan berbeda sehingga bisa dilihat perbedaan hasil dari 

bulan lain dan tahun yang berbeda. 
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2. Adanya eksploitasi pasir secara terus-menerus di pantai ini sangat 

mengganggu keberadaan jenis gastropoda dan  habitatnya sehingga 

diharapkan agar oknum-oknum tertentu atau pemerintah bisa 

memperhatikan hal ini agar tidak terjadi lagi demi menjaga agar habitat 

hewan laut tetap terjaga dan pantai ini juga menjadi tetap baik. 
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian 

Kegiatan  Waktu 

Oktober  November  Desember  Januari  Februari-

Juli  

Survei lokasi      

Pengambilan sampel      

Pengukuran  

parameter lingkungan 
     

Identifikasi 

Gastropoda 
     

Analisis data      
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Lampiran 2.  Hasil Jenis Gastropoda dalam Transek dan Plot pada Substrat 

Berpasir 
 

Transek I 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta 1 2 - - - - 1 - 

2 Cypraea caputserpentis    1    1 

3 Cypraea arabica violet      1   

4 Nerita plicata    1     

5 Peristernia nassatula 1        

 

Transek II 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta   1 1     

2 Conus frigidus 1  1      

3 Conus rattus 1        

4 Pollia undosa      2   

5 Nerita plicata 1        

 

Transek III 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea caputserpentis     1    

2 Conus frigidus 2        

3 Conus assimilis   1      

4 Nerita plicata      1   

 

Transek IV 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta     1    

2 Cypraea caputserpentis 1 1       

3 Peristernia nassatula 1        

 

Transek V 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Conus frigidus  1  1  2 1  

2 Pollia undosa    1     

 

Transek VI 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta 1 1       

2 Conus frigidus   1    1  

3 Conus assimilis   1      

4 Peristernia nassatula     1    
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Transek VII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta   1   1   

2 Cypraea caputserpentis 1 1  1  2   

3 Conus frigidus  1       

4 Conus assimilis    1     

5 Peristernia nassatula        1 

 

Transek VIII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta  2  1     

2 Cypraea caputserpentis 1        

3 Conus frigidus    1     

4 Conus assimilis 1        

5 Conus rattus   1      

 

Transek IX 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta    2     

2 Cypraea caputserpentis    1     

3 Conus frigidus  1       

4 Nerita plicata 1    1    

 

Transek X 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cypraea moneta  1    1   

2 Cypraea caputserpentis 1 2       

3 Cypraea arabica violet    1     

4 Conus assimilis        1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

51 

 

 

Lampiran 3.  Hasil Jenis Gastropoda dalam Transek dan Plot pada Substrat 

Berkarang 

Transek I 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria 8        

2 Engina zonalis 3     1   

3 Pollia undosa 2 1   1    

4 Cypraea caputserpentis     1    

5 Cypraea talpa  2       

6 Conus frigidus   1      

7 Conus miles    1     

8 Strigatela retusa   1      

9 Morula granulate 2  4  1    

10 Cerithium vulgatum 2  2      

11 Rhinoclavis sinensis 1  1   2   

12 Clypeomorus subreviculus        1 

13 Casmaria erinaceus       1  

 

Transek II 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria 2  1      

2 Engina zonalis 1     2 1  

3 Pollia undosa    1     

4 Cypraea arabica violet   1      

5 Cypraea talpa   1      

6 Conus miles        1 

7 Strigatela retusa 1     3   

8 Morula granulate 9        

9 Cerithium vulgatum 2 2 2      

10 Rhinoclavis sinensis 2        

11 Clypeomorus subreviculus   2      

 

Transek III 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria  1 1   1   

2 Engina zonalis      1   

3 Pollia undosa 2     2   

4 Conus frigidus 1        

5 Conus miles  1       

6 Morula granulate 5 3 1   1   

7 Cerithium vulgatum 3     1 2  

8 Rhinoclavis sinensis      1   

9 Bulla occidentalis 1        
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Transek IV 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria   1      

2 Engina zonalis   1      

3 Pollia undosa      1 1 1 

4 Cypraea arabica violet  1       

5 Cypraea caputserpentis 1        

6 Conus frigidus       1  

7 Strigatela retusa  1 1 2     

8 Morula granulate 5        

9 Cerithium vulgatum  2 1  2    

10 Rhinoclavis sinensis      1   

 

Transek V 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria  2   1    

2 Pollia undosa  2       

3 Cypraea arabica violet  1    1   

4 Conus miles      1   

5 Strigatela retusa     2    

6 Morula granulate 2 2  1     

7 Cerithium vulgatum 1 1      1 

8 Rhinoclavis sinensis    1    2 

 

Transek VI 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria   2      

2 Pollia undosa 1    1    

3 Cypraea talpa      1   

4 Conus miles  1       

5 Strigatela retusa     1    

6 Morula granulate 1 2   2 1   

7 Cerithium vulgatum 3 1       

8 Rhinoclavis sinensis   2   1   

9 Casmaria erinaceus 2        

 

Transek VII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria 2    1    

2 Engina zonalis 1        

3 Pollia undosa  1 2   1 1  

4 Strigatela retusa      1   

5 Morula granulate 1 3 2 2     

6 Cerithium vulgatum 1    2 1 2  

7 Rhinoclavis sinensis  2 1      
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Transek VIII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria 3    2    

2 Engina zonalis   1      

3 Pollia undosa  2       

4 Cypraea caputserpentis     2    

5 Cypraea talpa 2    1    

6 Conus miles 1        

7 Strigatela retusa  3       

8 Morula granulate   7      

9 Cerithium vulgatum 1 1   4    

10 Rhinoclavis sinensis     2    

 

Transek IX 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria 2  2  3    

2 Engina zonalis 1        

3 Pollia undosa  1  2     

4 Cypraea arabica violet 2 2       

5 Cypraea caputserpentis       2  

6 Conus miles    1     

7 Strigatela retusa     2  1  

8 Morula granulate 2  1   2   

9 Cerithium vulgatum 2 2     1  

10 Rhinoclavis sinensis      2   

 

Transek X 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Engina medicaria       1  

2 Pollia undosa 1        

3 Cypraea caputserpentis    2     

4 Cypraea talpa     1    

5 Conus miles    1     

6 Strigatela retusa 1        

7 Morula granulate  2 3 1  1  1 

8 Cerithium vulgatum 3 1       

9 Rhinoclavis sinensis   2      
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Lampiran 4.  Hasil Jenis Gastropoda dalam Transek dan Plot pada Substrat 

Berterumbu Karang Mati 

Transek I 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus 2        

2 Engina medicaria       1  

3 Engina zonalis   1  1    

4 Cerithium vulgatum   1      

5 Rhinoclavis sinensis    3 2    

6 Clypeomorus subreviculus     2 1 3 1 

7 Cypraea arabica violet  1       

8 Conus ebraeus   3 1     

9 Nerita polita 7 1       

10 Nerita plicata 1 1      1 

11 Peristernia nassatula  1       

12 Terebra dimidiate 1        

13 Turbo bruneus   1      

14 Bursa granularis 1        

15 Bursa cubaniana 1        

 

Transek II 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Cerithium vulgatum      2   

2 Rhinoclavis sinensis     1 1   

3 Conus ebraeus  1       

4 Nerita polita 10   3  2   

5 Nerita plicata 2        

6 Nerita maxima    1     

7 Terebra dimidiate   1      

8 Trocus radiatus      1   

9 Turbo bruneus 2 1       

10 Turbo chrysostomus  2       
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Transek III 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus   1 1     

2 Engina medicaria      3   

3 Engina zonalis      1 1  

4 Cerithium vulgatum 1        

5 Rhinoclavis sinensis      1  3 

6 Clypeomorus subreviculus    1 1  2  

7 Tiarella stictica   1      

8 Nerita polita 3 2    1   

9 Nerita plicata  1       

10 Peristernia nassatula  2  2  1   

11 Terebra dimidiate 2        

12 Trocus radiatus 1        

13 Strombus luhuanus  2      1 

14 Bursa granularis   2      

 

Transek IV 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus   1      

2 Engina medicaria    2     

3 Engina zonalis    1     

4 Cerithium vulgatum 2        

5 Rhinoclavis sinensis       2  

6 Tiarella stictica      1   

7 Nerita polita 3 4       

8 Nerita maxima 2        

9 Peristernia nassatula        1 

10 Trocus radiatus   2      

11 Bursa granularis     1    

 

Transek V 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus 1 1       

2 Engina zonalis    1     

3 Rhinoclavis sinensis 3      2  

4 Clypeomorus subreviculus    3    1 

5 Conus ebraeus  2       

6 Nerita polita 1 2   3  2 2 

7 Nerita maxima   3      

8 Trocus radiatus 2        

9 Turbo bruneus   2      

10 Turbo chrysostomus      2   
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Transek VI 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus 2        

2 Engina zonalis  1 1   2   

3 Rhinoclavis sinensis 1 2     2 1 

4 Nerita polita 1  1      

5 Nerita maxima      2   

6 Peristernia nassatula    2     

7 Terebra dimidiate 1        

 

Transek VII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus 1    1    

2 Engina medicaria     2    

3 Cerithium vulgatum       2  

4 Rhinoclavis sinensis  2 2 3    1 

5 Clypeomorus subreviculus    1  2 1  

6 Cypraea arabica violet 1        

7 Conus ebraeus    4 1    

8 Tiarella stictica   1      

9 Nerita polita 2 3 1      

10 Nerita maxima 1        

11 Peristernia nassatula   2      

12 Terebra dimidiate   1      

13 Trocus radiatus 1  3  1    

14 Strombus luhuanus 1        

 

Transek VIII 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus    1   1  

2 Engina zonalis    1 1 1  1 

3 Cerithium vulgatum 2        

4 Rhinoclavis sinensis 1 5 2    1  

5 Clypeomorus subreviculus      2   

6 Conus ebraeus   1   1   

7 Tiarella stictica       1  

8 Nerita polita       1  

9 Nerita plicata  1       

10 Turbo bruneus 2        
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Transek IX 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus  1 1      

2 Engina zonalis    2 1    

3 Cerithium vulgatum  2 1 1     

4 Rhinoclavis sinensis  1 3  1    

5 Clypeomorus subreviculus     2    

6 Conus ebraeus      1   

7 Tiarella stictica       2  

8 Terebra dimidiate        1 

9 Trocus radiatus   2      

10 Turbo bruneus 1        

11 Bursa granularis       2  

 

Transek X 

No Jenis P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 Angaria delphinus 1   1     

2 Engina medicaria      1   

3 Engina zonalis    1 1 1   

4 Cerithium vulgatum  1       

5 Rhinoclavis sinensis        1 

6 Clypeomorus subreviculus  2  1 1    

7 Cypraea arabica violet 1      1  

8 Conus ebraeus  5 4      

9 Nerita polita  1       

10 Nerita maxima   1      

11 Terebra dimidiate 2        

12 Strombus luhuanus    1     

13 Turbo chrysostomus 1        

14 Bursa cubaniana     1    
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Lampiran 5.  Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Gastropoda 

Substrat Berpasir 

No Spesies ni ni/N Ln ni/N ni/N Ln ni/N 

1 Cypraea moneta 18 0.3 -1.2 -0.4 

2 Cypraea caputserpentis 11 0.18 -1.7 -0.3 

3 Cypraea arabica violet 2 0.03 -3.5 -0.1 

4 Conus frigidus 11 0.18 -1.7 -0.3 

5 Conus assimilis 5 0.08 -2.5 -0.2 

6 Conus rattus 2 0.03 -3.5 -0.1 

7 Pollia undosa 3 0.05 -2.9 -0.1 

8 Nerita plicata 4 0.07 -2.7 -0.2 

9 Peristernia nassatula 4 0.07 -2.7 -0.2 

  60   1.9 
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Lampiran 6.  Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Gastropoda 

Substrat Berkarang 

No Spesies ni ni/N Ln ni/N ni/N Ln ni/N 

1 Engina medicaria 35 0.1 -2.3 -0.2 

2 Engina zonalis 16 0.05 -3.0 -0.1 

3 Pollia undosa 27 0.09 -2.4 -0.2 

4 Cypraea arabica 

violet 

8 

 

0.03 -3.5 -0.1 

5 Cypraea 

caputserpentis 

7 0.02 -3.9 -0.08 

6 Cypraea talpa 8 0.03 -3.5 -0.1 

7 Conus frigidus 3 0.01 -4.6 -0.05 

8 Conus miles 8 0.03 -3.5 -0.1 

9 Strigatela retusa 21 0.07 -2.7 -0.2 

10 Morula granulate 70 0.24 -1.4 -0.3 

11 Cerithium vulgatum 49 0.2 -1.6 -0.3 

12 Rhinoclavis 

sinensis 

23 0.08 -2.5 -0.2 

13 Clypeomorus 

subreviculus  

7 0.02 -3.9 -0.08 

14 Bulla occidentalis 1 0.003 -5.8 -0.02 

15 Casmaria erinaceus 3 0.01 -4.6 -0.05 

  286   2.28 
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Lampiran 7.  Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis Gastropoda 

Substrat Berterumbu Karang Mati 

No Spesies ni ni/N Ln ni/N ni/N Ln ni/N 

1 Angaria 

delphinus 

17 0.06 -2.8 -0.2 

2 Engina medicaria 9 0.03 -3.5 -0.1 

3 Engina zonalis 20 0.07 -2.7 -0.2 

4 Cerithium vulgatum 18 0.06 -2.8 -0.2 

5 Rhinoclavis 

sinensis 

47 0.2 -1.6 -0.3 

6 Clypeomorus 

subreviculus 

27 0.09 -2.4 -0.2 

7 Cypraea arabica 

violet 

4 

 

0.01 -4.6 -0.05 

8 Conus ebraeus 23 0.08 -2.5 -0.2 

9 Tiarella stictica 6 0.02 -3.9 -0.08 

10 Nerita polita 56 0.2 -1.6 -0.3 

11 Nerita plicata 7 0.02 -3.9 -0.08 

12 Nerita maxima 10 0.03 -3.5 -0.1 

13 Peristernia 

nassatula 

11 0.04 -3.2 -0.1 

14 Terebra dimidiate 10 0.03 -3.5 -0.1 

15 Trocus radiatus 13 0.04 -3.2 -0.1 

16 Strombus luhuanus 6 0.02 -3.9 -0.08 

17 Turbo bruneus 9 0.03 -3.5 -0.1 

18 Turbo 

chrysostomus 

4 0.01 -4.6 -0.05 

19 Bursa granularis 5 0.02 -3.9 -0.08 

20 Bursa cubaniana 3 

 

0.01 -4.6 -0.05 

  305   2.67 
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Lampiran 8. Gambar dan Deskripsi Jenis Gastropoda 

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
1. Angaria delphinus  

 

Bentuk cangkang  : Discoidal 

Ukuran cangkang : Besar dan sedang 

Sulur                     : rata 

Jumlah seluk         : 1-2 

Mulut cangkang   : lingkaran 

Hiasan                     : Cangkangnya berwarna  

merah kehitaman dengan 

tonjolan tumpul 

berwarna putih.  

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : membulat 

Tepi cangkang      : membulat 

Pusar                     : lingkaran tertutup 

 
2. Engina zonalis 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : Mikro dan kecil 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                   : Cangkangnya berwarna  

putih dan hitam berupa 

garis yang mengelilingi 

cangkang dari puncak 

sampai mulut cangkang. 

Garis taut             : tidak kelihatan 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : tertutup 

 
3. Engina medicaria 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : Mikro dan kecil 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang    : panjang 

Hiasan                    : Cangkangnya berwarna  

hitam dan oranye berupa 

garis yang mengelilingi 

cangkang dari puncak 

sampai mulut cangkang. 

Garis taut             : tidak kelihatan 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
4. Pollia undosa 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang    : setengah lingkaran 

Hiasan         : Cangkang dihiasi lirae 

berwarna  putih dan 

oranye mengelilingi 

seluruh cangkang  

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup  

  
5. Bulla occidentalis 

 

Bentuk cangkang  : Oval 

Ukuran cangkang : Besar 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan             : Cangkangnya berwarna  

putih berupa garis coklat 

pada bagian seluk. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : seperti celah 

 
6. Bursa granularis 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 4-5 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan            : Cangkangnya berwarna 

coklat dan corak warna 

putih. Pada bagian 

cangkang terdapat 

tonjolan-tonjolan kecil. 

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
7. Bursa cubaniana 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk        : 3-4 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan               : Cangkangnya berwarna coklat 

dan corak warna putih. Pada 

bagian seluk  terdapat sedikit 

tonjolan kecil. 

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : -  

 
8. Casmaria erinaceus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 3 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                   : cangkang berwarna putih disertai 

garis-garis coklat pada seluk 

kedua dan tiga. Pada bibir luar 

terdapat corak putih dan coklat 

berbentuk kotak dan garis. 

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : - 

 
9. Rhinoclavis sinensis 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk        : 1 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan                  : Cangkang berwarna putih dengan 

bintik berwarna coklat dan abu-

abu. Terdapat tonjolan-tonjolan 

berbentuk garis. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : - 
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Lanjutan Lampiran 5. 

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
10. Cerithium vulgatum 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang    : setengah lingkaran 

Hiasan                  : Cangkang berwarna putih 

dengan corak coklat dan 

abu-abu. Terdapat tonjolan-

tonjolan berbentuk garis. 

Garis taut              : - 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : - 

 
11. Clypeomorus subreviculus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang  : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan           : Cangkang berwarna putih 

dengan corak hitam. 

Terdapat tonjolan-tonjolan 

berbentuk garis. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : - 

 

 
Gambar 12. Conus ebraeus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan           : Cangkang berwarna oranye 

dengan corak hitam berbentuk 

kotak membentuk garis 

mengelilingi cangkang. 

Garis taut              : - 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5. 

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
13. Conus miles 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang    : panjang 

Hiasan             : Cangkang berwarna putih 

disertai garis-garis coklat dari 

puncak ke bagian bawah serta 

warna coklat pada bagian 

tengah dan ujung cangkang. 

Garis taut              : - 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup  

 
14. Conus assimilis 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang    : panjang 

Hiasan              : Cangkang berwarna putih 

dengan corak warna abu 

kehijauan pada bagian 

cangkang. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                   : tertutup 

 
15. Conus frigidus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                 : Cangkang berwarna putih dan 

ungu serta terdapat garis putih 

mengelilingi cangkang pada 

bagian tengah cangkang. 

Garis taut            : - 

Bentuk dasar       : lonjong 

Tepi cangkang    : rata 

Pusar                  : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

Gambar 16. Conus rattus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 1 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan           : Cangkang berwarna coklat dan putih 

berberntuk garis pada bagian puncak 

ke bagian bawah. Pada bagian tengah 

terdapat sedikit corak warna putih. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                   : tertutup 

 
Gambar 17. Cypraea arabica violet 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan               : Cangkang berwarna ungu kehitaman. 

Bagian luar ada titik-titik hitam 

dan garis-garis berwarna coklat. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : tertutup 

 
Gambar 18. Cypraea moneta 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan               : Cangkang berwarna ungu dan putih 

pada bagian punggung cangkang 

dan berwarna putih pada bagian 

bibir luar cangkang. 

Garis taut            : - 

Bentuk dasar       : lonjong 

Tepi cangkan      : rata 

Pusar                   : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
19. Cypraea talpa 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang  : panjang 

Hiasan              : Cangkang berwarna putih dan terdapat 

corak berwarna coklat yang berbentuk 

garis pada bagian tengah cangkang. 

Pada bagian atas dan bawah serta bibir 

luar cangkang berwarna coklat. 

Garis taut             : - 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                   : tertutup 

 

 
20. Cypraea caputserpentis 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan           : Cangkang berwarna coklat dan terdapat 

lingkaran-lingkarann berwarna coklat 

pada bagian punggung cangkang 

sedangkan pada bagian bibir luar 

cangkang berwarna coklat pekat. 

Garis taut            : - 

Bentuk dasar       : lonjong 

Tepi cangkang    : rata 

Pusar                   : tertutup 

 
21. Peristernia nassatula 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 3-4 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan              : Cangkang berwarna putih dan corak 

coklat keunguan pada garis taut dan 

seluk.  

Garis taut              : dalam 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

  
22. Tiarella stictica 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 3-4 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                : Cangkang berwarna putih disertai 

corak oranye pada sulur dan 

seluk. Pada bagian sulur terdapat 

tonjolan-tonjolan kecil bergerigi. 

Garis taut          : dalam 

Bentuk dasar     : lonjong 

Tepi cangkan    : rata 

Pusar                  : tertutup 

 
23. Strigatela retusa 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                : Cangkang berwarna hitam dan 

garis-garis putih menghiasi 

garis taut, sulur dan seluk.  

Garis taut             : rata 

Bentuk dasar        : lonjong 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : tertutup 

 
24. Morula granulate 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : tinggi 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan                  : Cangkang berwarna abu dengan 

corak kecoklatan. Terdapat 

tonjolan kecil menghiasi sulur 

dan seluk.  

Garis taut           : rata 

Bentuk dasar      : lonjong 

Tepi cangkang   : rata 

Pusar                  : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
25. Nerita polita 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : sedang 

Sulur                     : rata 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan           : Cangkang berwarna abu dan 

terdapat corak kehitaman 

pada seluk. Bibir cangkang 

berwarna putih dan bagian 

dalam berwarna kuning. 

Garis taut           : - 

Bentuk dasar      : oval 

Tepi cangkang    : membulat 

Pusar                   : tertutup 

 
26. Nerita plicata 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : kecil 

Sulur                     : rata 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan              : Cangkang berwarna putih 

dan terdapat lirae yang 

mengelilingi bagian 

seluk. 

Garis taut              : - 

Bentuk dasar         : oval 

Tepi cangkang      : membulat 

Pusar                    : tertutup 

 
27. Nerita maxima 

 

Bentuk cangkang  : Globosa 

Ukuran cangkang : kecil 

Sulur                     : rata 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : setengah lingkaran 

Hiasan                   : Cangkang berwarna putih 

diserati corak kehitaman 

membentuk garis pada 

cangkang. 

Garis taut              : - 

Bentuk dasar         : oval 

Tepi cangkang      : membulat 

Pusar                    : tertutup  
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
28. Strombus luhuanus 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : pendek 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan              : Cangkang berwarna putih dan 

terdapat corak berbentuk garis 

dan kotak berwarna oranye 

pada cangkang. Pada bagian 

bibir cangkang terdapat warna 

coklat pekat berbentuk garis 

dan bagian dalamnya 

berwarna oranye.  

Garis taut              : tipis 

Bentuk dasar         : lonjong 

Tepi cangkang      : rata 

Pusar                     : tertutup 

 

 
29. Terebra dimidiate 

 

Bentuk cangkang  : Turreted 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : - 

Jumlah seluk         : - 

Mulut cangkang   : bulan sabit 

Hiasan                : Cangkang berwarna oranye 

dan terdapat corak garis putih 

pada bagian cangkang. 

Bagian bawah dan dalam 

cangkang berwarna putih. 

Garis taut             : tipis 

Bentuk dasar        : panjang 

Tepi cangkang     : rata 

Pusar                    : tertutup 
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Lanjutan Lampiran 5.  

Gambar Jenis Deskripsi Jenis 

 
30. Trocus radiatus 

 

Bentuk cangkang  : Trochiform 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : pendek 

Jumlah seluk         : 2 

Mulut cangkang   : panjang 

Hiasan           : Cangkang berwarna putih 

dan corak merah 

berbentuk garis pada 

seluk. 

Garis taut         : tipis 

Bentuk dasar    : segitiga 

Tepi cangkang  :menyudut dengan carina 

Pusar               : celah 

 
31. Turbo chrysostomus 

 

Bentuk cangkang  : Oval 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : Panjang 

Jumlah seluk         : 2-3 

Mulut cangkang   : oval 

Hiasan               : Cangkang berwarna 

putih dan terdapat 

corak warna coklat 

pada seluruh bagian 

cangkang. 

Garis taut              : tipis 

Bentuk dasar         : oval 

Tepi cangkang      : membuat 

Pusar                    : celah 

 
32. Turbo bruneus 

 

Bentuk cangkang  : Oval 

Ukuran cangkang : besar 

Sulur                     : panjang 

Jumlah seluk         : 3-4 

Mulut cangkang   : membulat 

Hiasan                : Cangkang berwarna 

putih disertai corak 

coklat kerhijauan 

membentuk garis pada 

sulur dan seluk. 

Garis taut             : tipis 

Bentuk dasar        : Oval 

Tepi cangkang     : membulat 

Pusar                    : celah 

 


